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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan tentang kecemasan

menikah pada perempuan usia dewasa awal yang mengalami fatherless,

bahwa kedua subjek mengalami kecemasan menikah. Penelitian ini

memperoleh dua temuan utama, yaitu gambaran kecemasan menikah pada

perempuan usia dewasa awal yang mengalami fatherless dan faktor-faktor

yang memengaruhinya.

1.

Gambaran kecemasan menikah pada perempuan usia dewasa awal yang
mengalami fatherless

Secara umum, kedua subjek mengalami kecemasan terhadap
pernikahan sehingga terbesit pikiran tidak ingin menikah pada diri
subjek. Subjek merasa takut terhadap pernikahan yang didalamnya
tidak mendatangkan kebahagiaan, terutama pada aspek-aspek tertentu.

Pada subjek RZH ditemukan beberapa aspek yang
mengidentifikasi kecemasan kecemasan menikah yang dialami subjek
RZH, diantaranya adanya pandangan normatif terhadap pernikahan,
trust issue terhadap laki-laki, trauma relasional akibat figur ayah,
resistensi terhadap relasi patriarkis dan bias tafsir agama, dan
kecemasan terhadap dinamika psikologis dalam pernikahan. Sementara

pada subjek AJZ ditemukan aspek-aspek yang mengidentifikasi
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kecemasan menikah yaitu mengalami frust issue terhadap laki-laki,
ketakutan akan kegagalan seperti orang tua, dan resistensi terhadap
relasi patriarkis.

. Faktor yang memengaruhi kecemasan menikah pada perempuan usia
dewasa awal yang mengalami fatherless

Ada berbagai macam faktor berbeda yang memengaruhi
kecemasan menikah pada kedua subjek penelitian. Pada subjek RZH,
terdapat empat faktor yang memengaruhi kecemasan menikah yang
subjek alami, diantaranyaa adanya tekanan norma sosial terhadap
perempuan, pengalaman fatherless dan trauma relasional dalam
keluarga, budaya patriarki dan ketidaksetaraan gender, serta paparan
kasus rumah tangga dari media dan lingkungan sekitar.

Sementara pada subjek AJZ ditemukan empat faktor utama yang
berbeda. Faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan menikah pada
subjek AJZ adalah adanya pola asuh patriarkis yang membentuk laki-
laki tidak siap dalam relasi, paparan terhadap kasus KDRT,
perselingkuhan, dan perceraian di media, pengalaman personal
terhadap ayah yang manipulatif, dan relasi yang tidak setara dan

mendominasi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberi saran sebagai

berikut:

l.

Bagi Subjek: Sebagai manusia tentu ada sisi baik dan buruk. Alih-alih
berfokus pada hal yang negatif, akan lebih baik melihat sisi positifnya.
Manusia itu beragam, tidak semua laki-laki memiliki pola perilaku yang
sama. Maka, sebagai manusia yang meyakini pertolongan tuhan,
alangkah lebih baik menjalani hidup dengan sikap optimis serta
meyakini bahwa pikiran yang positif akan mendatangkan sesuatu yang
positif juga.

Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan agar lebih mengembangkan
penelitian terkait bagaimana gambaran kecemasan menikah pada
perempuan usia dewasa awal yang mengalami fatherless dengan jumlah
subjek yang lebih banyak, sehingga dapat memberikan informasi yang

belum diperoleh dalam penelitian ini.
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